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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai organisai yang bergerak di dalam bidang pendidikan khususnya jurusan 

Teknik Pesawat Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya untuk memiliki 

pengetahuan dasar dalam memahami teori dalam mata kuliah juga diperlukan 

praktik yang dapat diperoleh melalui kegiatan On the Job Training (OJT) atau 

praktik kerja lapangan yang merupakan salah satu progam kurikulum pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya, agar para taruna mampu mengaplikasikan 

kemampuannya di dunia kerja nanti, sehingga teori yang diperoleh selama 

menempuh pendidikan dikampus dengan praktek sebenarnya yang ada dilapangan 

dapat terwujud. Kegiatan OJT ini dapat mendorong taruna untuk menjadi individu 

yang kompeten dari berbagai pengalaman baik pekerjaan maupun bermasyarakat.  

Pelaksanaan kegiatan On the Job Training merupakan kewajiban bagi peserta 

OJT Program Studi Teknik Pesawat Udara, sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Kepala Badan Pengembangan SDM Perhubungan Nomor 

PK.09/BPSDMP-2016 tentang Kurikulum Program Pendidikan Dan Pelatihan 

Pembentukan di Bidang Penerbangan. Secara, tujuan diadakannya OJT untuk 

persyaratan menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik Pesawat Udara dalam 

pemenuhan jam praktik lapangan dilakukan di Base Maintenance Hangar A Batam 

Aero Technic. Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, Batu Besar Nongsa Batam 

Kepulauan Riau. Setelah pelaksanaan OJT, sebagai bentuk pertanggung jawaban 

dan bukti keikut sertaan dalam kegiatan tersebut telah dilaksanakannya OJT maka, 

perlu disusun Laporan OJT sesuai dengan pedoman penulisan berkaitan dengan 

programkeahlian masing-masing. Laporan OJT disusun murni berdasarkan 

pengalaman kerja selama masa OJT. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari pelaksanaan OJT di Batam Aero Technic adalah sebagai 

berikut : 
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1. Mempelajari langsung aktifitas di lapangan pekerjaan sesuai dengan disiplin 

ilmu yang didapat selama pembelajaran. 

2. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja 

setelah menyelesaikan studinya. 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan 

teknologi terapan di tempat OJT 

Tujuan OJT (On the Job Training) pada pendidikan Diploma 3 Teknik Pesawat 

Udara sebagai berikut : 

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai standar 

nasional dan internasional. 

2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di 

lingkup nasional dan internasional.  

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan pemberian jasa 

dan membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri penerbangan. 

4. Membentuk kemampuan taruna/i dalam berkomunikasi pada 

materi/subtansi keilmuan secara lisan dan tulisan (laporan OJT dan tugas 

akhir). 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

OJT (On The Job Training) ini dilaksanakan pada:  

Waktu Pelaksanaan : 1 April – 30 Juni 2024 

Tempat Pelaksanaan : PT. Batam Aero Technic Maintanance Hangar A 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 PT. Batam Aero Technic adalah salah satu Badan Usaha Milik Swasta yang 

bergerak di bidang penerbangan, termasuk perawatan pesawat terbang. Di bisnis 

maskapai penerbangan nasional. Rusdi Kirana dan kakaknya Kusnan Kirana, lion 

Air merupakan maskapai penerbangan swasta nasional asal Indonesia yang secara 

hukum didirikan pada tanggal 15 November 1999 dan mulai beroperasi pertama 

kali pada tanggal 30 Juni 2000, batam aero technic mulai dibangun pada tahun 

2012, BAT telah beroperasi sejak tahun 2014. Hingga Desember 2023, Lion Group 

telah menginvestasikan total Rp 700 miliar untuk BAT. 

 Berkantor pusat di Lion Air Tower, Jl. Gajah Mada No. 7 yang berada di 

kawasan Jakarta Pusat, PT. Lion Mentari Airlines atau yang biasa dikenal dengan 

Lion Air merupakan maskapai penerbangan berbiaya rendah (Low Cost 4 Carrier) 

dengan mengusung slogan “We Make People Fly”. Melalui hal ini Lion Air 

mencoba mewujudkan dan merubah stigma masyarakat bahwa siapapun bisa 

terbang bersama Lion Air dengan tetap mengedepankan aspek keselamatan, 

keamanan, dan kualitas penerbangan. 

 Dua puluh empat tahun mengudara dan melayani masyarakat, hingga saat ini 

Lion Air telah terbang ke 183 rute penerbangan yang terbagi dalam rute domestik 

yang tersebar ke seluruh penjuru Indonesia dari sabang sampai merauke, dan rute 

Internasional menuju sejumlah negara seperti, Singapore, Malaysia, Saudi Arabia 

dan China. Jumlah rute tentunya akan terus bertambah karena melihat pasar 

penerbangan di Indonesia yang terus berkembang begitu pesat.  

 

 
Gambar 2. 1  Penumpang angkutan udara tahun 2019-2023 
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2.2 Armada Lion 

Total 366 pesawat yang dimiliki oleh PT. Lion Air Group hingga tahun 2024. 
 

Tabel 2. 1 Jumlah Pesawat yang Dimiliki oleh PT Lion Air Group 

(Sumber: Data Divisi Corporate Communications) 

 

Jenis Pesawat Jumlah 

Airbus A320-200 104 

Airbus A320neo 1 

Airbus A330-300 9 

Airbus A330-900 8 

ATR 72-500 20 

ATR 72-600 58 

Boeing 737-800 80 

Boeing 737-900ER 67 

Boeing 737 MAX 8 16 

Boeing 737 MAX 9 3 

 

 

Hingga saat ini, Lion Air berfokus untuk melayani penerbangan menuju lebih 

dari 43 kota tujuan domestik dan 44 rute internasional yang meliputi Singapore, 

Malaysia, Tiongkok, dan Saudi Arabia. Untuk maskapai Wings Air berfokus dalam 

melayani penerbangan menuju 124 kota dalam negeri dan satu regional di Kuching, 

Malaysia. Sedangkan maskapai premium, Batik Air melayani 43 kota di Indonesia 

dan 17 destinasi di berbagai daerah seperti Singapore, Malaysia, Tiongkok, India, 

Australia, China, dan Saudi Arabia. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Airbus_A330-300
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2.3 Profil PT. Batam Aero Technic 

 
Gambar 2. 2 Logo Perusahaan 

(sumber http://www.lionair.co.id/tentang-kami) 

 

 BATAM AERO TECHNIC adalah salah satu Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS) yang bergerak pada bidang jasa transportasi udara. Maskapai penerbangan 

Lion Air meresmikan hanggar pertama bagi anak perusahaannya, BATAM AERO 

TECHNIC di Batam. Anak perusahaan Lion Air ini bergerak dalam bidang 

Schedule dan Unschedule Maintenance dan Repair. 

 

Kode organisasi   : 145D-914  

Nama perusahaan  : BATAM AERO TECHNIC  

Doing business   : BATAM AERO TECHNIC  

Alamat perusahaan : KAWASAN BANDAR UDARA HANG NADIM, 

BATU BESAR NONGSA BATAM KEPULAUAN 

RIAU. 

Nomor telepon   : +627788073188  

Fax    : +627788073188 

Alamat email   : -  

Status operasi   : VALID 

 

2.4 Fasilitas PT. Batam Aero Technic 

PT. Batam Aero Technic memiliki fasilitas base maintenance yang didirikan 

diatas lahan seluas 120.000 m2. Dibawah ini merupakan penjabaran dan 

penggambaran fasilitas yang ada di PT. Batam Aero Technic dapat dilihat pada 

gambar 2.3 dan 2.4: 

http://www.lionair.co.id/tentang-kami
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Gambar 2. 3 denah hangar PT. Batam Aero Technic 

(sumber: Google maps) 

 

Dari dua gambar diatas merupakan penggambaran fasilitas yang dimiliki 

oleh PT. Batam Aero Technic yang ditandai dengan angka, berikut ini adalah 

penjabaran fasilitas yang ada di PT. Batam Aero Technic: 

1. Hangar A1 dan A2: Fasilitas yang ada pada hangar ini meliputi toilet, rest 

room, cleaning room, sheet repair manual, U/S store, chemical storage, tool 

drawer, mobile office, manager room, quality room, manager room, meeting 

room, store, class room. Pada hangar A dapat menampung 3 pesawat boeing 

737 dan 2 pesawat A330 

2. Hangar B1 dan B2: Fasilitas yang ada di hangar ini meliputi toilet, tool store, 

rest room, cleaning room, mobile office, HRD room, manager room,engine 
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storage, avionic shop, NDT shop, PIC room. Pada hangar ini memiliki 

fasilitas daya tampung pesawat yang sama dengan hangar A. 

3. Hangar C: Pada Hangar C digunakan untuk menyimpan pesawar terbang 

berukuran kecil, seperti Cessna.  

4. Hangar D: Pada hangar ini memiliki fasilitas yaitu sebagai area painting 

yang dapat menampung 1 pesawat Boeing 737. 

5. Kantin dan masjid: Pada no. 5 terdapat fasilitas masjid yang digunakan untuk 

tempat ibadah sholat para pegawai PT. Batam Aero Technic. Serta fasilitas 

kantin yang digunakan untuk waktu makan di saat istirahat.  

6. Tool storage: Pada fasilitas ini digunakan untuk menyimpan tools berukuran 

besar yang digunakan untuk menunjang maintenance pesawat. Contohnya 

trolley, chocks untuk tes run up pesawat besar, seperti Airbus A330.  

7. Run up area: Fasilitas ini merupakan area yang digunakan untuk tes run up 

engine pesawat. 

8. Hangar E: Pada hangar ini terdapat beberapa fasilitas, diantaranya manager 

room meeting room, mobile office, musholla, PIC room, serta toilet. Pada 

hangar ini dapat memuat maksimal 6 pesawat Airbus A320/Boeing 737. 

9. Hangar G: Hangar ini memiliki beberapa fasilitas diantaranya manager 

room, meeting room, mobile office, rest room, dan toilet. Hangar ini hanya 

dapat menampung 4 pesawat Airbus A320/Boeing 737. 

10. Apron: Pada wilayah apron digunakan untuk memarkirkan pesawat dengan 

tujuan untuk maintenance maupun prolong. Pada apron dapat memuat 

belasan pesawat, baik dari jenis ATR, Boeing 737, Airbus A320, Maupun 

Airbus A330. 

11. Shop: Pada fasilitas shop digunakan untuk menyimpan komponen-komponen 

yang dikirim untuk pesawat-pesawat di PT. Batam Aero Technic 

12. Pintu masuk: Pada bagian pintu masuk terdapat beberapa fasilitas yaitu SCP 

(security point) yang dilengkapi dengan x-ray untuk pemeriksaan, fasilitas 

parkiran kendaraan, dan fasilitas antar jemput pegawai dari pintu masuk 

hingga ke hangar menggunakan bus. 
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2.5 Visi Dan Misi 

 Sebagai suatu perusahaan yang besar dibidang Maintenance pesawat udara, 

Batam Aero Technic memiliki visi dan misi agar semua tujuan dan perencanaannya 

dapat tercapai. Beriku adalah visi dan misi tersebut sebagai berikut: 

 Visi : "To be A "World Class MRO" providing service with Highest standard 

of Quality and Safety. (Menjadi "MRO Kelas Dunia" yang menyediakan layanan 

dengan standar Kualitas dan Keamanan Tertinggi) 

 Misi : Maintaining airworthiness of our products, with excellent quality and 

placing Safety as first Priority, We are committed to provide the Best Service to our 

Customer. (Menjaga kelaiakudaraan produk kami, dengan kualitas yang sangat baik 

dan menempatkan Keselamatan sebagai Prioritas utama, Kami berkomitmen untuk 

memberikan Layanan Terbaik kepada Pelanggan kami) 

 

2.6 Budaya Perusahaan 

 Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. Batam Aero Technic 

mengikuti jam kerja yang telah di atur perusahaan yaitu shift pagi dan shift siang. 

Shift pagi bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB. Shift siang bekerja 

mulai pukul 16.00 WIB sampai 01.00 WIB. Tapi kelompok shift pagi tidak 

seterusnya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak seterusnya bekerja pada shift 

siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift siang. Untuk 

sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur. Pada perusahaan 

ini hubungan antar karyawan selalu harmonis dan menciptakan iklim kerja yang 

komunikatif, kontributif, kooperatif, dan koordinatif. Hubungan tersebut dapat 

terwujud karena berawal dari sikap yang saling menghormati pada profesi masing-

masing tanpa memandang tinggi rendahnya status pekerjaan tersebut.  

Karayawan wajib Mentaati tata tertib setiap masuk kerja, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang 

bekerja. 

2. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah 

kiri atau digantung dan terlihat jelas. 

3. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku. 



9 
 

 

 

4. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja 

sesuai yang diberlakukan. 

5. Memberitahu atau meminta ijin kepada Atasan bila akan meninggalkan 

tempat bekerja selama jam kerja masih berlaku. 

6. Mentaati prosedur tata tertib yang berlaku di lingkungan perusahaan. 

7. Wajib menggunakan peralatan safety selama bekerja. 

8. Tidak melanggar tata tertib yang berlaku di perusahaan. 

 

2.7 Struktur Organisasi PT. Batam Aero Technic 

 Sesuai CASR 145 Bagan struktur ini termasuk Organisasi Pemeliharaan yang 

Disetujui (AMO) sertifikat. Bagian ini juga berisi divisi yang harus diikuti oleh 

AMO bersertifikat terkait dengan kinerja pemeliharaan, pemeliharaan preventif, 

atau perubahan pesawat badan pesawat, mesin pesawat, baling-baling, peralatan, 

atau bagian komponen yang berlaku. Ini juga berlaku untuk setiap orang yang 

memegang, atau diharuskan memiliki, AMO sertifikat yang diterbitkan di bawah 

bagian ini. Untuk keperluan bagian ini, berikut definisi yang berlaku: 

 

 

Gambar 2. 4 Struktur Organisasi PT. Batam Aero Technic 
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Pemimpin dan beberapa jajarannya memiliki tanggung jawab seperti berikut : 

1. Direktur Utama: Adalah jabatan tertinggi dalam organisasi perusahaan 

batam aero technic, yang memiliki kuasa penuh dalam hal mengambil 

keputusan, mengontrol semua unit yang berada di bawah kekuasaan 

direktur, dan bertanggung jawab penuh kepada perusahaan batam aero 

technic 

2. Manager Maintenance: Bertanggung jawab kepada Manager Maintenance 

Batam Aero Technic. Ia bertanggung jawab untuk mengoordinasi Base 

Maintenance Departemen untuk memastikan operasi berfungsi lancar. 

3. Manager Aircraft system: Memiliki tanggung jawab langsung 

kepenanggung jawab pemeliharaan basis fasilitas dan personil untuk 

kebutuhan pelanggan selama jadwal pemeriksaan dan dalam induksi 

pesawat sampai personil dalam biaya selama penyelesaian proses tugas 

seluruh capai dalam fasilitas. 

4. Manager aircraft repair: Bertanggung jawab melaporkan langsung kepada 

Base Maintenance Manager. Mempunyai tanggung jawab di bawah atau 

dalam pengawasannya menjaga kebutuhan pelanggan pesawat selama 

jadwal pemeriksaan sampai terselesainya seluruh proses atau tugas capai 

dalam fasilitas. 

5. Manager Development dan Supporting: Memiliki tanggung jawab membuat 

laporan langsung kepada Base Maintenance Manager. Memiliki tanggung 

jawab dibawah pengawasannya untuk mendukung kebutuhan pelanggan 

progresionas perawatan pesawat selama jadwal dilakukan pemeriksaan 

sampai selesainya seluruh tugas capai dalam fasilitas. 

6. Chief Line aircraft repair: Memiliki tanggung jawab dan melapor langsung 

kepada Manager Aircraft repair. Memiliki tanggung jawab untuk membuat 

koordinasi kerja dengan pemimpin grup personil teknisi mekanik untuk 

tugas tertentu dengan berbagi tugas satu sama lain dalam kelompoknya 

untuk mempertahankan kegiatan Base Maintenance. 

7. Chief Line Development: Bertanggung jawab untuk Manager Development 

dan Supporting. Berhubungan dengan Engineering staff untuk memastikan 
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dan mengendalikan bahwa pesawat Batam Aero Technic Base Maintenance 

publikasi teknis disimpan dan di distribusikan ke masingmasing departemen 

pekerjaan untuk referensi yang digunakan oleh personil saat melakukan 

perbaikan perawatan dasar pesawat dan tugas atau pekerjaan. 

8. Chief Line Equipment: Bertanggung jawab untuk Manager Development 

dan Supporting.Harus memastikan semua pemeliharaan dan pengoperasian 

Ground Support Equipment (GSE) pesawat Base Maintenance terjaga 

dalam kondisi baik selama jadwal cek perawatan pesawat. 

9. Chief Line Aircraft Clearance: Bertanggung jawab untuk Manager 

Development dan supporting. Untuk memastikan semua seuai dengan 

pesawat atau pesawat parts keluar dan masuk pengiriman dan custom tugas 

pemeliharaan. pembersihan harus dilakukan apakah untuk pengiriman 

barang teknis dan dokumentasi. 

10. Chief Line Inspection Preparation: Memiliki tanggung jawab dan laporan 

langsung kepada Manager Development dan Supporting. Memiliki 

tanggung jawab untuk membuat koordinasi kerja dengan pemimpin grup 

personil teknisi mekanik untuk tugas tertentu dengan berbagi tugas satu 

sama lain dengan kelompoknya untuk mempertahankan kegiatan Base 

Maintenance. 

11. Chief Line Admintek: Bertanggung jawab kepada Manager development dan 

supporting. Memastikan bahwa personil Schedule Maintenance Batam Aero 

Technic bekerja berdasarkan daftar tugas dan jadwal. 

12. Chief Line aircraft system: Memiliki tanggung jawab dan juga melapor 

langsung kepada Manager Aircraft system. Memiliki tanggung jawab untuk 

membuat koordinasi kerja dengan pemimpin grup personil teknisi mekanik 

untuk tugas tertentu dengan berbagi tugas satu sama lain dalam 

kelompoknya untuk mempertahankan kegiatan Base Maintenance. 

  



 

12 
 

BAB 3 

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Boeing 737-900ER 

 Boeing 737 merupakan salah satu jenis pesawat komersial dengan mesin ganda 

(Twin Jet) yang diproduksi oleh Boeing Commercial Airplanes di seattle Amerika 

Serikat. Diluncurkan pada tahun 1993 sebagai turunan generasi ketiga dari Boeing 

737, telah diproduksi sejak 1997 dan merupakan peningkatan dari seri 737 Classic 

(−300/-400/-500). 

 Boeing 737-900 ER (Extented Range), Cockpitnya telah dilengkapi dengan 

HUD (Head Up Display). Peralatan ini biasanya dipakai pada pesawat militer/ 

pesawat tempur. Fungsinya untuk mempermudah pilot dalam menentukan 

kemiringan pesawat baik secara vertical maupun horizontal. Pesawat ini 

menggunakan layar yang terpadu dalam bentuk glass cockpit secara menyeluruh. 

Sistem glass cockpit ini dipercaya akan menjadi trend bagi pesawat-pesawat baru. 

Berikut adalah pesifikasi Pesawat Boeing 737-900ER: 

1. Rentang sayap     : 35.79 m  

2. Panjang      : 42.1 m  

3. Kecepatan jelajah     : 823 km/j  

4. Jangkauan maks.     : 6.045 km  

5. Penumpang maks.     : 220  

6. Average seat pitch europe bussiness class  : 33 inci/ 84 cm  

7. Rata-rata Jarak ke kursi depan untuk kelas ekonomi : 30 inci/ 76 cm 

 
Gambar 3. 1 Boeing 737-900ER (Sumber: 737-900ER_Lion_Air_Spijkers.jpg) 
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3.2 Power Supply – Battery pack 

 Power supplies berfungsi memberi daya ke internal dan external emergency 

lights, Battery pack dapat diisi ulang sepenuhnya dalam 90 menit. 

Power supplies terletak di: 

1. Aft passenger door 

2. Aisle near the ceiling. 

3. Pada overwing escape hatch 

 

 

Gambar 3. 2 Lokasi battery pack aft passenger door (Sumber: AMM 33-51-06) 

 

Gambar 3. 3 Lokasi battery pack Aisle near the ceiling (Sumber: AMM 33-51-06) 



14 
 

 

 

 

Gambar 3. 4 Lokasi battery pack overwing escape hatch (Sumber: AMM 33-51-06) 

 

 

Gambar 3. 5 bagian-bagian power supply (Sumber: AMM 33-51-06) 

 

 
Gambar 3. 6 Battery Pack (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Emergency exit light switch terletak pada P5 forward overhead panel atau pada 

attendant panel. Switches control tersebut digunakan untuk mengoperasikan 

emergency lights. Emergency exit light switch pada P5 panel memiliki beberapa 

komponen: 

• ON - emergency lights menyala 

• OFF – mencegah operasi otomatis 

• ARM – menyiapkan sistem untuk operasi otomatis 

28 V DC bus 1 memberi daya ke indication lights ini. Emergency exit switch 

yang berada di attendant panel memiliki 3 posisi, ON , ARMED dan OFF. Posisi 

ON membuat emergency lights menyala, posisi ARMED mengatur operasi 

otomatis, posisi OFF mengatur agar lampu tetap mati walaupun pesawat menyala. 

 

 
Gambar 3. 7 Switch P5 Emergency light (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

3.3 Openable Window 
 

 
Gambar 3. 8 Lokasi Openable Window (sumber: AMM 56-12-11) 
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Jendela No. 2 sebelah kiri adalah jendela samping pilot. Jendela No. 2 sebelah 

kanan adalah jendela samping co-pilot. Jendela kiri dan kanan adalah rakitan dan 

instalasi yang berlawanan. Jendela No. 2 dapat dibuka sebagai pintu keluar darurat. 

Anda dapat mengoperasikan jendela kanan dari luar pesawat sebagai pintu keluar 

darurat. 

Berikut adalah bagian-bagian No. 2 Openable Window: 

1. Handle with trigger  

2. Bell crank 

3. Pushrods 

4. Clothes guard protector 

5. Link 

6. Spring pushrod 

7. Window open latch plate  

8. Upper roller 

9. Upper track 

10. Lower roller 

11. Lower track 

12. Latch mechanism rod 

13. External access door 

14. External release handle.  

 

 

Gambar 3. 9 bagian-bagian No. 2 Openable Window (sumber: SDS 56-12-00) 
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Emergency Operation: 

 

 

Gambar 3. 10 External access door & release handle (sumber: 56-12-11) 

Untuk membuka  window, dorong external access door, dan tarik external 

release handle. Sehingga kunci window akan terbuka dan jendela bergeser ke 

dalam. Kemudian tarik dan geser jendela ke belakang. 

 

3.4  Landing Gear  

Landing gear atau yang dikenal dengan roda pesawat adalah bagian utama 

penopang pesawat ketika mendarat, lepas landas, parkir, dan taxi (bergerak didarat). 

Pesawat Boeing 737-900 ER memiliki total 6 roda, yang terdiri dari:  

• Dua roda depan (nose landing gear): Terletak di bagian depan pesawat dan 

digunakan untuk steering saat pesawat bergerak di darat. 

• Empat roda utama (main landing gear): Terletak di bawah sayap atau badan 

pesawat, dengan dua roda di setiap sisi kanan dan kiri. Roda-roda ini 

menanggung sebagian besar berat pesawat saat lepas landas dan mendarat. 
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Gambar 3. 11 Tires and wheels (sumber: 32-45-00) 

 

Tekanan udara dalam landing gear pesawat Boeing 737-ER bervariasi tergantung pada 

model dan beban operasional. Secara umum, tekanan udara yang sesuai untuk roda pesawat 

Boeing 737-ER biasanya berkisar sebagai berikut: 

• Nose Wheel (roda depan): Sekitar 200-210 psi (PSIG) 

• Main Wheels (roda utama): Sekitar 200-210 psi (PSIG) 

 
Gambar 3. 12 Nose Wheel Pound per square inch gauge. (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 3. 13 Main Wheel Pound per square inch gauge.(sumber: dokumentasi pribadi) 



19 
 

 

 

3.5  Weather Radar Receiver/Transmitter 

Weather radar receiver/transmitter adalah komponen utama dalam sistem radar 

yang digunakan untuk mendeteksi dan melacak seperti hujan, badai, dan lokasi 

pesawat atau di sekitar pesawat. Berikut adalah penjelasan mengenai cara kerjanya 

dan komponennya: 

1. Transmitter: Berfungsi yaitu Memancarkan gelombang radio ke atmosfer. 

2. Antenna : Mengarahkan sinyal yang dipancarkan ke dalam berkas sempit dan 

menerima sinyal yang dipantulkan kembali. 

3. Receiver: Menangkap sinyal yang dipantulkan kembali dan Mengonversi 

sinyal yang diterima menjadi format digital untuk dianalisis. 

4. Signal Processor: Menganalisis sinyal yang diterima untuk menentukan 

karakteristik seperti lokasi dan cuaca.  

5. Display System: Menampilkan data yang telah diolah dalam format visual. 

Data di tampilkan pada kokpit di captain display dan first officer display. 

 

 
Gambar 3. 14 Lokasi Display Unit (sumber: SDS 34-33-00) 

 

Power yang dibutuhkan untuk RA receiver/transmitter 1 adalah 115v ac from xfer 

bus 1. Dan RA receiver/transmitter 2 adalah 115v ac from xfer bus 2. 
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Gambar 3. 15 Display Electronic Units (DEU) (sumber: SDS 34-33-00) 

 

Berikut adalah batas pengoprasian receiver/transmitter: 

• Frequency = 4200 MHz to 4400 MHz 

• Transmit power = 1000 mW 

• Operating range = -20 to 8000 feet 

 
Gambar 3. 16 Lokasi Weather Radar Receiver/Transmitter (sumber: AMM 34-43-41) 
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3.6  Reheater 

1. Purpose 

Reheater meningkatkan suhu udara sebelum masuk ke turbine of the air 

cycle machine agar tidak terlalu dingin yang bisa menyebabkan pembekuan atau 

icing. Peningkatan suhu dapat meningkatkan efficiency dari turbine. 

Dengan reheater, sistem AC dapat menyediakan udara dengan suhu yang 

sesuai untuk berbagai kondisi penerbangan, termasuk perubahan suhu eksternal 

yang ekstrem di ketinggian yang berbeda. 

2. Location 

Pesawat mempunyai dua reheater, setiap air conditioning pack mempunyai 

satu reheater, reheater merupakan bagian dari high pressure water separator 

assemblies. 

3. Physical Description - Reheaters 

 Bagian-bagian dari reheater: 

• Inlet (udara panas dari secondary heat exchanger) 

• Outlet (mendinginkan) menuju ke condenser  

• Reheater core case 

• Inlets (udara dingin dari water extractors) 

• Outlet (menghangatkan) menuju ke cycle machine turbine 

• Pack sensor bosses. 

4. Functional Description 

Reheater adalah plate-fin, single-pass, crossflow, air-to-air heat exchanger. 

Reheater terbuat dari aluminum. Reheater regenerative-type heat exchanger. 

Memiliki fungsi sebagai berikut: 

• Mendinginkan udara dari secondary heat exchanger sebelum memasuki 

condenser. 

• Memanaskan kembali udara saat dikeluarkan dari water extractors. 

5. Information Point 

Reheater merupakan bagian dari high pressure water separator assembly. 

Untuk melepaskan reheater, pertama lepaskan terlebih dahulu water separator 

assembly.  



22 
 

 

 

Anda harus melepas left air conditioning pack high pressure water separator 

untuk mendapatkan access ke center fuel tank access panel. 

 

 
Gambar 3. 17 Air conditioning- cooling reheater (sumber: SDS 21-50-00) 
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BAB 4 

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai dari tanggal 01 April 

2024 sampai dengan 30 Juni 2024. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki, maka 

pada OJT ini hanya dilaksanakan pada divisi yang tetap tidak berpindah pindah unit. 

Dalam hal ini penulis mendapatkan unit Base Maintenance yang ada di hangar A 

line 4 group C Batam Aero Technic. 

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data sebagai 

berikut: 

1. Peserta  : Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara Angkatan VII A 

Politeknik Penerbangan Surabaya.  

2. Jumlah  : 18 Taruna 

3. Shift   : Pagi ( 08.00-17.00 ) dan Siang ( 16.00-01.00 ) 

4. Jadwal  : 6 hari kerja, 3 hari libur. 

 

Tiap-tiap taruna masuk ke line production yang berbeda-beda mulai dari line 1 

sampai line 18. Pada saat melaksanakan on the job training saya di tempatkan di 

line 4 group C, tentunya jadwal kerja berbeda dengan taruna ojt yang lain. Tetapi 

saat di bulan Juni terjadi perubahan jadwal kerja menjadi shift pagi pada setiap 

jadwal nya dan menjadi 4 hari kerja 2 hari libur. 

Berikut adalah jadwal kerja line 4 group C di hangar Batam aero technic: 
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Gambar 4. 1 Jadwal kerja bulan April 2024 

 
Gambar 4. 2 Jadwal kerja  bulan Mei 2024 
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Gambar 4. 3 Jadwal kerja bulan Juni 2024 

 

4.3 Permasalahan 

Pada saat melaksanakan on the job training, kami dihadapkan beberapa 

permasalahan pada pesawat Boeing 737-900 ER antara lain: 

1. Emergency Light Overwing Escape Hatch not iluminate. 

2. Openable Window- Adjusment/Test. 

3. Replacement Tire. 

4. Replacement Weather Radar Receiver/Transmitter. 

5. Replacement Reheater. 
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4.4 Penyeselasian Masalah 

4.4.1 Power Supply - Battery Pack Replacement 

A. Identification 

Pada tanggal 5 April 2024 dilakukan kegiatan berupa general visual 

inspection pada emergency light yang ada di kabin pesawat. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari C- check pada pesawat Thai lion Boeing 737-800 dengan 

kode regristrasi HS-LUZ. Pada saat dilakukan inspeksi ditemukan permasalahan 

pada emergency light escape hatch left overwing yaitu tidak dapat menyala. 

 

 
Gambar 4. 4 Emergency Light Escape Hatch (sumber: dokumentasi pribadi) 

B. Inspection 

Berdasarkan FIM 33-50 Task 801 yang ditunjukkan pada lampiran 14 

terdapat dua possible cause yang menyebabkan lampu tidak dapat menyala 

diantaranya circuit breaker, wiring dan battery pack (Reff: FIM FIM 33-50 Task 

801). Dalam pelaksanaannya engineer menemukan emergency exit light not 

illuminate pada escape hatch. 

Berdasarkan FIM, engineer diharuskan melakukan pengecekan pada circuit 

breaker pada P18-3 panel terlebih daluhu lalu atur switch pada ON mode, kemudian 

melakukan lamp test, secara visual dapat dilihat bahwa lampu pada emergency exit 

light escape hatch tidak dapat menyala. Dilanjutkan dengan melakukan charge 
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battery pack sesuai prosedur. Kemudian engineer melakukan pengecekan sesuai 

prosedur. Engineer melakukan wiring check namun tidak ditemukan masalah. 

Kemudian engineer melakukan troubleshooting dengan menukar 

(crosschange) pada battery pack emergency light escape hatch kanan dengan kiri, 

dan di dapatkan lampu yang mengunakan battery pack sebelah kanan bisa menyala 

dan lampu yang menggunakan battery pack sebelah kiri tidak menyala. 

Disimpulkan bahwa permasalahan terletak pada battery pack tersebut. Gambar 4.5 

merupakah unserviceable (U/S) tag pada window lights yang dibuat sebagai tanda 

bahwa lampu tersebut sudah tidak dapat berfungsi dengan normal 

Langkah selanjutnya, dibuat dokumen MDRR (Maintenance Defect dan 

Rectification Report) oleh engineer. Gambar 4.6 menunjukkan dokumen MDRR 

No. 122460 yang dibuat pada tanggal 3 Mei 2024 sebagai bentuk report 

permasalahan yang ada pada battery pack emergency light. Dokumen N/R-00160 

kemudian diterbitkan oleh PPC untuk menidaklanjuti pelaksanaan replacement. 

Pelaksanaan replacement pada battery pack dilakukan berdasarkan referensi dari 

AMM Task 33-51-06-960-805 Rev 83 ditunjukkan pada lampiran 4. 

 

 

Gambar 4. 5 Unserviceable Tag Battery Pack (sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4. 6 MDRR Battery pack bad condition (sumber : MDRR 1582700) 

 

C. Removal 

Sebelum melakukan replacement removal/installation Battery Pack kita 

harus mengikuti prosedure yang telah di jelaskan pada AMM (Aircraft Maintenance 

Manual) pada lampiran 4 AMM 33-51-06 bagaimana cara melakukan 

removal/installation Battery Pack.  

1. Make sure the pilot's emergency light switch, on the overhead panel P5, is 

set to OFF mode 

2. Open the circuit breaker and attach the safety tag. 

3. Get access to the power supply containing the battery pack. 
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a. Open the access panel. 

b. Remove screws and washers. 

c. Remove battery access door. 

4. Perform these steps to remove the battery: 

a. Loosen the fasteners. 

b. Lift the battery. 

D. Installation 

Pada Kegiatan installation yaitu memasang dan menutup kembali. Saat 

melakukan proses pemasangan battery pack, engineer dan mechanic harus 

memperhatikan ketepatan dan kesesuian agar tidak terjadi kesalahan yang tidak 

diinginkan 

1. Perform these steps to install the battery pack: 

a. Align the connector pins with the power supply. 

b. Tighten the fasteners. 

2. Test the new battery pack: 

a. Remove safety tag and tutup circuit breaker: 

b. Set the switch to ON mode. 

 

 
Gambar 4. 7 Replacement Battery Pack (sumber: dokumentasi pribadi) 
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E. Operational Check 

Kegiatan Operational Check dilakukan setelah pemasangan battery pack 

pada pesawat selesai dipasang. Operational check dilakukan oleh engineer 

berdasarkan referensi AMM 33-51-06-960-805 Rev 83 yang ditunjukkan pada 

lampiran 3. Engineer akan melakukan double check dan memastikan pemasangan 

battery pack sesuai dengan prosedur, setelah dilakukanya pergantian part Battery 

Pack yang baru, didapatkan hasil dengan kembalinya berfungsi emergency light 

escape hatch. 

 

4.4.2 Openable Window- Adjusment/Test 

A. Identification 

Pada tanggal 18 Mei 2024 dilakukan kegiatan berupa general visual 

inspection pada emergency light yang ada di kabin pesawat. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari C- check pada pesawat Boeing 737-900ER dengan kode 

regristrasi PK-LFO. Pada saat dilakukan inspeksi ditemukan permasalahan pada 

emergency exit window yaitu tidak dapat berfungsi. 

 

 
Gambar 4. 8 Lokasi emergency exit window (sumber: sumber pribadi) 

B. Inspection 

Kegiatan Inspection ini yang dilakukan mechanic ini digunakan untuk 

melihat kelengkapan bagian dari struktur  yang mudah dilihat, selain itu dilakukan 

pengamatan secara visual pada bagian-bagian yang dapat mempengaruhi dari 
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emergency exit window. Dalam pelaksanaannya mechanic menemukan pada 

emergency exit window pada bagian R/H window ditemukan bahwa emergency 

exit window tidak berfungsi dengan baik. 

Langkah selanjutnya, dibuat dokumen MDRR (Maintenance Defect dan 

Rectification Report) oleh engineer. Gambar 4.9 menunjukkan dokumen MDRR 

No. 122956 kemudian diterbitkan oleh PPC untuk menidaklanjuti pelaksanaan 

adjustment. Pelaksanaan adjusment pada emergency window dilakukan 

berdasarkan referensi dari AMM 56-12-11 ditunjukkan pada lampiran 6. 

 

 

Gambar 4. 9 MDRR R/H window No.2 bad condition (sumber: MDRR 122956) 

 

Pada permasalahan kali ini terdapat kemungkinan yang bisa dilakukan 

performance untuk mengatasi troubleshoot yang terjadi, Melakukan adjusment 

pada bagian camshaft pin. 
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Gambar 4. 10 Emergency Exit Release Adjustment (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

C. Operational Check 

Kegiatan Operational Check dilakukan setelah adjusment selesai. 

Operational check dilakukan oleh engineer berdasarkan referensi AMM 56-12-11-

710-803 yang ditunjukkan pada lampiran 5. Engineer akan melakukan double check 

dan memastikan pemasangan window lights sesuai dengan prosedur, setelah 

dilakukanya Setelah dilakukan adjustment berdasarkan referensi AMM (Aircraft 

Maintenance Manual) TASK 56-12-11 pada lampiran 6, didapatkan hasil dengan 

kembalinya berfungsi emergency window dengan baik. 

 

 
Gambar 4. 11 Lokasi Camshaft (sumber: dokumentasi pribadi) 
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4.4.3 Replacement Wheel 

A. Indentification 

Pada tanggal 10 Juni 2024 pesawat Boeing 737-900ER dengan kode 

regristrasi PK-LFO dilakukan schedule maintenance sudah memasuki waktu C-

Check yang harus dilakukan general visual inspection pada main landing gear 

wheel and tire yang dilakukan dengan tujuan untuk melakukan Inspection pada area 

tersebut. 

B. Inspection  

Kegiatan Inspection ini yang dilakukan mechanic ini digunakan untuk melihat 

kelengkapan bagian dari struktur  yang mudah dilihat, untuk mengetahui apakah 

terdapat korosi, crack, dan mengukur tekanan tier tetap pada 200-210 PSIG 

(Pound per square inch gauge) untuk memastikan semua tire is good condition. 

Pada gambar 4.12 ditemukan deepcut pada tire sehingga perlu dilakukan 

replacement wheel dengan yang baru. 

 

 

Gambar 4. 12 Pound per square inch gauge (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

C. Servicing 

Tindakan Servicing dilakukan dengan melepas dan mengganti Wheel yang 

mengalami deep cut atau menipis. Tire  yang baru akan dipasang sesuai dengan part 
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number dari tire tersebut. Setelah dilakukan pemasangan dengan Tire yang baru, 

Main Landing Gear dapat beroperasi  dengan maksimal dan safety. 

 
Gambar 4. 13 Wheel PK-LFO (sumber: dokumentasi pribadi) 

D. Removal 

Kegiatan removal yaitu membuka acces main landing gear wheel . 

Procedure membuka main landing gear wheel tersebut yang sudah tertera pada 

AMM 32-45-11-400-801 pada lampiran 8, lalu mekanik melakukan Detail Visual 

Inspection pada main landing gear (L/H). 

 

Gambar 4. 14 Diassembly wheel (sumber: dokumentasi pribadi) 
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E. Installation 

Pada Kegiatan installation yaitu memasang dan menutup access  pada 

bagian Main Landing Gear. Saat melakukan proses pemasangan Main Landing 

Gear Wheel and Tire, engineer dan mechanic harus memperhatikan ketepatan dan 

kesesuian agar tidak terjadi kesalahan yang tidak diinginkan dapat dilihat pada 

lampiran 9. 

 

 
Gambar 4. 15 Servicing replacement wheel (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

F. Operational  Check  

Kegiatan operational check dilakukan oleh engineer. Engineer akan 

melakukan double check setelah mechanic melakukan cleaning dan setelah 

menyelesaikan pemasangan. Double check dilakukan untuk memastikan re-

assembly sesuai dengan AMM 32-45-11-400-801. 

G. Close taskcard 

Pada close taskcard engineer akan melakukan close taskcard sesuai 

permasalahan serta menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada taskcard 

dan membuat resume book laporan sesuai taskcard yang akan dilaporkan kepada 

chief line masing-masing. 
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4.4.4 Replacement Weather Radar Receiver/Transmitter 

A. Identification 

Pada tanggal  6 Juni 2024 dilakukan kegiatan berupa replacement pada 

weather radar receiver/transmitter yang ada di nose pesawat. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari C- check pada pesawat Boeing 737-900ER dengan kode 

regristrasi PK-LFO. Pada saat dilakukan operational check pada ditemukan 

permasalahan pada display weather radar yaitu tidak dapat menampilkan data yang 

diterima. 

B. Inspection 

Kemudian engineer melakukan troubleshooting dengan menukar 

(crosschange) pada weather radar receiver/transmitter dengan pesawat lain , dan 

di dapatkan setelah dilakukan penukaran weather radar receiver transmitter, display 

weather radar dapat kembali menampilkan data. Disimpulkan bahwa permasalahan 

terletak pada weather radar receiver/transmitter  tersebut.  

Langkah selanjutnya, engineer melakukan replacement yaitu dengan 

melakukan robing meminjam part pesawat lain untuk digunakan di pesawat PK-

LFO, replacement di lakukan sesuai dengan prosedur AMM 34-43-41 dapat dilihat 

pada lampiran 10. 

C. Removal 

Sebelum melakukan removal weather radar receiver/transmitter kita harus 

mengikuti prosedure yang telah di jelaskan pada AMM (Aircraft Maintenance 

Manual) berdasarkan lampiran 10, AMM 34-43-41 bagaimana cara melakukan 

removal/installation weather radar receiver/transmitter.  

1. Weather Radar Receiver/Transmitter Removal 

1. Removal procedure: 

a) Open circuit breakers and install safety tags 

b) Open the access panel/radome 

c) Remove the receiver/transmitter: 

- Loosen the two captive screws that hold  the receiver/transmitter 

on the Antenna Drive Unit 

- Remove the receiver/transmitter from the Antenna Drive Unit. 
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d) Install the protective cover on the electrical connector. 

 
Gambar 4. 16 removal weather radar receiver/transmitter (sumber: dokumentasi pribadi) 

D. Installation 

Pada Kegiatan installation yaitu memasang dan menutup kembali. Saat 

melakukan proses pemasangan weather radar receiver/transmitter, engineer dan 

mechanic harus memperhatikan ketepatan dan kesesuian agar tidak terjadi 

kesalahan yang tidak diinginkan, prosedure installation harus dilakukan sesuai 

dengan AMM 34-43-41 pada lampiran 10. 

1. Weather Radar Receiver/Transmitter Installation 

1. Installation Procedure 

a) Perform an inspection of the Weather Radar Receiver/Transmitter from 

dust. 

b) Perform a cleaning of the connectors before installation. 

 
Gambar 4. 17 Contact Cleaner (sumber: dokumentasi pribadi) 

receiver/transmitter 
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c) Make sure the circuit breakers are open and have safety tags. 

d) Remove the protective cover from the electrical connector. 

e) To install the Receiver/Transmitter, perform the following tasks: 

- Attach the receiver/transmitter to the Antenna Drive Unit. 

- Tighten the captive screw to 30-35 pound-inches.  

- Connect the electrical connector. 

1. Return the aircraft to its usual condition, close the radome access panel. 

 
Gambar 4. 18 Weather Radar Receiver/Transmitter Installation (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

E. Operational check 

Kegiatan Operational Check dilakukan setelah weather radar 

receiver/transmitter pada pesawat selesai dipasang. Operational check dilakukan 

oleh engineer berdasarkan referensi AMM 34-43-42-400-801 pada lampiran 12 

Engineer akan melakukan double check dan memastikan pemasangan weather radar 

receiver/transmitter sesuai dengan prosedur, setelah dilakukanya pergantian part 

weather radar receiver/transmitter yang baru, didapatkan hasil dengan kembalinya 

berfungsi display weather radar. 
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Gambar 4. 19 Display weather radar (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

4.4.5 Replacement Reheater 

A. Identification 

Pada tanggal  28 Mei 2024 dilakukan kegiatan berupa replacement pada 

reheater yang berada di Lower Wing-To-Body Fairing - Under Wing Box. Kegiatan 

ini merupakan bagian dari C- check pada pesawat Boeing 737-900ER dengan kode 

regristrasi PK-LFO. 

B. Inspection 

Kegiatan Inspection ini yang dilakukan mechanic ini digunakan untuk 

melihat kelengkapan bagian dari struktur  yang mudah dilihat, untuk memastikan 

semua part is good condition, langkah selanjutnya mechanic melakukan 

replacement  yang di lakukan sesuai dengan prosedur AMM 21-51-13 dapat dilihat 

pada lampiran 11. 

C. Removal 

Sebelum melakukan removal reheater kita harus mengikuti prosedure yang 

telah di jelaskan pada AMM (Aircraft Maintenance Manual) pada lampiran 11 

AMM 21-51-13-000-801 bagaimana cara melakukan removal/installation reheater.  
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Gambar 4. 20 Remove reheater from the frame assembly (sumber: dokumentasi pribadi) 

D. Installation 

Pada Kegiatan Installation yaitu memasang dan menutup kembali. Saat 

melakukan proses pemasangan reheater, engineer dan mechanic harus 

memperhatikan ketepatan dan kesesuian agar tidak terjadi kesalahan yang tidak 

diinginkan, prosedure re-assembly harus dilakukan sesuai dengan AMM 21-51-13-

400-801 pada lampiran 11. 

 

 
Gambar 4. 21 Install the reheater on the frame assembly (sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4. 22 Komponen Reheater (sumber: AMM 21-51-13) 

E. Reheater Installation Test  

Kegiatan installation test dilakukan oleh engineer. Engineer akan melakukan 

double check setelah mechanic melakukan cleaning dan setelah menyelesaikan 

pemasangan. Installation test dilakukan untuk memastikan re-assembly tidak 

terjadi kebocoran sesuai dengan AMM  21-51-13-780-00 pada lampiran 13. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan BAB IV 

 Berdasarkan uraian pada permasalahan dan penyelesaian masalah dapat 

disimpulkan pada kegiatan On the Job Training bahwa: 

1. Pada emergency light escape hatch ini telah dilakukan nya replacement part 

dari battery pack nya, karena setelah dilakukanya pengecekan sesuai dengan 

FIM (Fault Insulation Manual) telah ditemukanya kerusakan pada battery 

pack nya dan harus digantikan dengan part yang baru. 

2. Pada No.2 Openable Window Emergency Exit ini telah dilakukan 

adjusment dari part tersebut yaitu pada camshaft nya sesuai dengan AMM  

( Aircraft Maintenance Manual) ditemukan bahwa permasalahan nya yaitu 

pada bagian camshaft nya dan perlu di adjusment. 

3. Tire yang mengalami deepcut sehingga sesuai AMM diganti dengan part 

baru. serta dilakukanya pengecheckan ulang agar Main Landing Gear dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya.  

4. Setelah dilakukan nya replacement weather radar receiver/transmitter, lalu 

dilakukan operational check (OPC) untuk mengetahui apakah weather radar 

receiver/transmitter berfungsi secara baik. 

5. Setelah dilakukan nya replacement pada reheater maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan Reheater Installation Test untuk mengetahui apakah ada 

kebocoran atau tidak, dan layak untuk digunakan yang di jelaskan pada 

AMM SUBTASK 21-51-13-860-003. 

 

5.1.2. Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

 Berdasarkan kegiatan On The Job Training (OJT) yang telah dilaksanakan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa On The Job Training (OJT) bermanfaat bagi 

taruna/taruni yang melaksanakan kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan sangat 

bermanfaat dilihat dari: 
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1. Kemampuan Kerja: 

Taruna dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari pendidikan dengan 

praktek sebenarnya yang ada di lapangan. Jadi, dengan mengikuti kegiatan 

tersebut, taruna/taruni dapat mengukur kemampuan kerja masing – masing. 

2. Pengembangan Wawasan dan Kreatifitas: 

Taruna/taruni dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas sehingga 

dapat menumbuhkan profesionalisme. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat 

perlu dilaksanakan oleh taruna/taruni untuk menambah gambaran dalam 

dunia kerja. 

3. Inisiatif Dari Pemaparan: 

Dapat disimpulkan bahwa, ketika kita mengalami pengalaman pekerjaan 

disuatu perusahaan dibidang apa saja, sangat menunjang kita dalam berkarir 

terutama keberanian berspekulasi dengan kesempatan yang ada untuk 

menuju kesuksesan. 

4. Disiplin dan Tanggung Jawab: 

Selain itu, kegiatan ini dapat menambah kedisiplinan untuk mematuhi 

aturan yang berlaku serta belajar bertanggung jawab dari setiap tindakan 

maupun keputusan yang kita ambil. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Terhadap BAB IV 

 Beberapa saran untuk mencegah atau menangani masalah yang terjadi seperti 

pada laporan penulis: 

1.   Tidak perlu panik ketika mendapat troubleshooting di lapangan.  

2.   Cari dan temukan sumber masalah dari sebuah troubleshooting. 

3.   Selalu melihat referensi dari Maintenance Manual maupun  

Troubleshooting Manual untuk menyelesaikan masalah yang  

ditemukan dan dihadapi di lapangan. 

4.   Selalu berkomunikasi dengan Engineer maupun Inspector untuk  

  menyelesaikan troubleshooting yang ditemukan dilapangan. 

5.   Jangan mengambil tindakan inisiatif tanpa diketahui engineer  
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  maupun Supervisor 

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan OJT 

 Berdasarkan kegiatan On the Job Training yang telah dilaksanakan dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan ini sangat dibutuhkan untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, sehingga dapat memberikan manfaat. 

Pelaksanaan kegiatan sangat bermanfaat ditinjau dari: 

1. Selalu perhatikan masalah safety dalam melaksanakan prosedur kerja  

sebaik – baiknya untuk menciptakan pesawat agar Safe for Flight 

2. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan, baik  

itu waktu pengerjaan, istirahat, maupun penyelesaian. 

3. Dalam mengerjakan suatu pekerjaan, gunakan tools seperlunya 

4. Menjunjung tinggi semangat, dan mindset pikiran bahwa costumers 

adalah prioritas utama. 

5. Ikuti setiap arahan dari atasan sebelum memulai sebuah pekerjaan. 

6. Bersikap disiplin dan selalu sigap serta tanggap dalam melakukan  

pekerjaan. 

7. Mencatat setiap kegiatan yang dilakukan dan menerapkan setiap apa  

yang dicatat. 

8. Peduli dengan kebersihan lingkungan sekitar work area. 

9. Selalu check list tools yang akan dipakai dalam bekerja. 

10. Berkonsentrasi penuh dan hindari kecerobohan dalam setiap  

pekerjaan.Menjalin hubuengan baik antar crew/anggota maintenance. 
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BATAM AERO TECHNIC .VISI DAN MISI PERUSAHAAN 

http://batamaerotechnic.com/helpdesk/news/index.php 

BATAM AERO TECHNIC SEJARAH BATAM AERO TECHNIC. 

http://batamaerotechnic.com/helpdesk/news/index.php 

Boeing Company, B737-600/700/800/900ER Maintenance Manual, Chapter 

33. Light. 

Boeing Company, B737-600/700/800/900ER Fault Isolation Manual, Chapter 

33. Light. 

Boeing Company, B737-600/700/800/900ER Maintenance Manual, Chapter 

56. Windows. 

Boeing Company, B737-600/700/800/900ER Fault Isolation Manual, Chapter 

56. Windows. 

Boeing Company, B737-600/700/800/900ER Maintenance Manual, Chapter 

32. Landing gear. 

 

 

 

 

  

http://batamaerotechnic.com/helpdesk/news/index.php
http://batamaerotechnic.com/helpdesk/news/index.php


 

A-1 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. A. Taskcard Emergency Light – Battery Pack Restoration 
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Lampiran 2. B. Taskcard No. 2 Openable Window 
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Lampiran 3. C. AMM Emergency Light – Operational Check 

 

  



 
 

C-2 

 

 

  



 
 

C-3 
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Lampiran 4. D. AMM Power Supply – Battery Pack Replacement 

 



 
 

D-2 

 

 



 
 

D-3 

 

 

 



 
 

D-4 
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Lampiran 5. E. AMM No. 2 Openable Window Operational Check 

 

  



 

E-2 
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Lampiran 6. F. AMM No. 2 Openable Window Adjusment 

 

  



 

F-2 

 

 

  



 

F-3 
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Lampiran 7. G. MDRR No. 2 Openable Window 

 

  



 

H-1 

Lampiran 8. H. AMM Main Landing Gear Wheel and Tire Assembly Removal 

 

  



 
 

H-2 

 

 

  



 
 

H-3 

 

 

  



 
 

H-4 
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Lampiran 9. I. AMM Main Landing Gear Wheel and Tire Installation 
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I-3 

 

 



 

I-4 

 

 



 

I-5 

 



 

I-6 
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Lampiran 10. J. AMM Weather Radar Receiver/Transmitter - Removal/Installation 

 

 

  



 

J-2 

 

 



 

J-3 
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J-5 

 

 



 

J-6 

 

 

  



 

K-1 

 

Lampiran 11. K. AMM Reheater - Removal/Installation 

 



 

K-2 

 

 

 



 

K-3 

 

 



 

K-4 

 

 



 

L-1 

 

Lampiran 12. L.  Weather Radar (WRX) System – Operational Test 

 



 

L-2 

 

 

 

  



 

M-1 

 

Lampiran 13. M.  Rehater Installation Test 

 



 

M-2 

 

 



 

N-1 

Lampiran 14. N.  FIM Emergenct light 

 



 

N-2 

 

  



 

O-1 

 

Lampiran 15. O. Daily Activity 

 



 

O-2 

 



 

O-3 

 



 

O-4 
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P-1 

 

Lampiran 16. P.  Sertifikat On The Job training PT. Batam Aero Technic 

 


